BAB III

APLIKASI KAFALAH DI BANK SYARIAH MANDIRI CABANG

SURABAYA

A. Gambaran Umum Tentang Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya

1.

Latar Belakang Berdirinya Bank Syariah Mandiri

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan
krisis politik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian
nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat
parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa
mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian
bank-bank di Indonesia. Lahirnya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998,
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, pada bulan November 1998 telah memberi peluang yang sangat
baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. Undang-Undang
tersebut memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secara syariah atau
dengan membuka cabang khusus syariah.

PT. Bank Susila Bakti (PT. Bank Susila Bakti) yang dimiliki oleh
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT.
Mahkota Prestasi berupaya keluar dari krisis 1997-1999 dengan berbagai
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cara. Mulai dari langkah-langkah menuju merger sampai pada akhirnya
memilih konversi menjadi bank syariah dengan suntikan modal dari pemilik.

Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank
Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT. Bank Mandiri (Persero)
pada tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi
Bank Syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah) diambil alih oleh PT.
Bank Mandiri (Persero).

PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru mendukung
sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti
menjadi bank syariah, sejalan dengan keinginan PT. Bank Mandiri (Persero)
untuk membentuk unit syariah. Langkah awal dengan merubah anggaran
dasar tentang nama PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah
Sakinah berdasarkan Akta Notaries: Ny Machrani M. SH, Nomor 29 pada
tanggal 19 Mei 1999. kemudian melalui Akta Nomor 23 tanggal 8 September
1999 Notari : Sutjipto, SH nama PT. Bank Syariah Sakinah Mandiri diubah
menjadi PT. Bank Syariah Mandiri.

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah
memberikan ijin perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT. Bank Susila Bakti. Selanjutnya

dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.
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1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah
menyetujui perubahan nama PT. Bank Susila Bakti manjadi PT. Bank
Syariah Mandiri.

Senin pada tanggal 25 Rojab 1420 H. atau tanggal 1 November 1999
merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri. Kelahiran
Bank Syariah Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para perintis bank
syariah di PT. Bank Susila Bakti dan Manajemen PT. Bank Mandiri yang
memandang pentingnya kehadiran bank syariah dilingkungan PT. Bank
Mandiri (Persero).

PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang
mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi
operasinya. Harmoni antara idealime uaha dengan nilai-nilai rohani inilah
yang menjadi salah satu keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri sebagai
alternative jasa perbankan di Indonesia.*’

2. Visi Dan Misi Bank Syariah Mandiri
Visi
Menjadi bank syariah terpercaya pilihan mitra usaha
Misi

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan.

% Isfan, karyawan bagian Account Officer Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya,
Wawancara, Surabaya, 1 September 2008
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Mengutamakan penghimpunan dana consumer dan penyaluran
pembiayaan pada segmen umkm.

Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan
kerja yang sehat.

Mengembangkan nilai-nilai syariah universal

Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang sehat.

Tradisi PT. Bank Syariah Mandiri mencerminkan sikap “Akhlaqul

Karimah yang terangkum dalam SIFAT”, yakni :

a.

Siddig, yakni mewujudkan kerjasama usaha berdasarkan kejujuran,
keadilan dan saling menghormati.

Istigamah, yakni sabar dan terus berupaya lebih baik dalam melayani dan
memenuhi kebutuhan nasabah.

Fatanah, yakni bersikap disiplin, mentaati peraturan, bekerjasama dan
inovasi untuk mencapai tujuan perusahaan.

Amanah, yakni bersahabat serta penuh hormat dan tanggung jawab dalam
melayani mitra kerja dari semua golongan tanpa membedakan usia, ras
dan agama.

Tablig, yakni membangun, memotivasi dan meningkatkan prestasi setia

pegawai yang bekerja sebagai anggota tim yang solid dalam suasana
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keterbukaan serta memelihara dan membina kemitraan usaha untuk
mencapai hasil yang optimal.*'
Adapun prinsip PT. Bank Syariah Mandiri adalah:
a. Keadilan
Bank syariah mandiri memberikan bagi hasil, transfer prestasi dari
mitra usaha dalam porsi yang adil sesuai dengan fitrah alam.
b. Kemitraan
Posisi nasabah, investor, pengguna dana dan bank berada dalam
hubungan sejajar sebagai mitra usaha yang saling menguntungkan dan
bertanggung jawab, di mana bank syariah mandiri benar-benar berfungsi
scbagai intermediary instution melalui sistem pembiayaan yang
dimilikinya.
c. Universal dalam kemitraan
Bank Syariah Mandiri dalam mendukung operasioanalnya tidak
membedakan suku, agama, ras dan golongan dalam masyarakat dengan

prinsip Islam sebagai rahmatan lil “alamin.**

3. Budaya Perusahaan Bank Syariah Mandiri
Setelah melalui proses yang melibatkan seluruh jajaran pegawai sejak

pertengahan 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaan yang baru yang disepakati

' Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2000, h. 6
2 Bank Syariah Mandiri, Agenda Bank Syariah Mandiri, h. 6
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bersama untuk di-shared oleh seluruh pegawai Bank Syariah Mandiri yang
disebut shared values Bank Syariah Mandiri. Shared values bank syariah
mandiri disingkat “ETHIC”.**
a. Excellence
Berupa mencapai kesempurnaan melalui perbaikan yang terpadu
dan berkesinambungan.
b. Teamwork
Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi.
Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan relegius.
¢. Humanity
Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan relegius.
d. Integrity
Menaati kode etik profesi dan berpikir serta berperilaku terpuji.
e. Customer Focus
Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untuk
menjadikan Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang terpercaya dan

menguntungkan.

4> Bank Syariah Mandiri, Agenda Bank Syariah Mandiri, h. 7



Struktur Organisasi BSM Kantor Cabang Surabaya
Adapun struktur organisasi pada BSM Kantor Cabang Surabaya dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Bagan 1

Bagan Struktur Organisast BSM Kantor Cabang Surabaya

KEPALA CABANG  F---cc--ocmmmmmmm o] DKP
SEKRETARIS
J PKP OFFICER
""""""""""""""""""""" PKP PELAKSANA
MARKETING LEGAL OPERATION KANTOR CABANG 'KANTOR
MANAGER OFFICER MANAGER PEMBANTU KAS
CUSTOMER HEAD TELLER LOAD ADMIN DOMESTIC DAN BACK OFFICE
ACCOUNT PELAKSANA FUNDING SERVICE DAN CLEARING CLEARING OFFICER
OFFICER MARKETING OFFICER OFFICER OFFICER OFFICER
SUPPORT
cs TELLER PELAKSANA PELAKSANA IT PELAKSANA PELAKSANA
REPRESENTATIF ADMIN bD&cC COORDINATOR SDI1 & GA ACCOUNTING
Keterangan : PEMBIAYAAN
. = Garis Komando - Satpam
* = Garis Koordinasi - Messenger
* DKP = Divisi Kepatuhan - Driver
* PKP ‘= Pengawas Kepatuhan dan Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah - Office Boy
*IT = Information Technology
* SDI = Sumber Daya Insani
*GA = General Affair
* Kantor Cabang Pembantu = Ada 7 Kantor Cabang Pembantu yang tersebar di Sidoarjo, Mojokerto, Ampel, Gresik, Bojonegoro, Tuban dan Jombang
* Kantor Kas = Ada dua Kantor Kas BSM yaitu di Jemur Handayani dan Perak
*KLS = Kantor Layanan Syariah. KLS ini berlokasi di Jembatan Merah, Diponegoro dan Bank Mandiri Kusuma Bangsa.
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Sedangkan nama karyawan beserta kedudukan posisinya dapat dilihat pada table

berikut ini :
Tabel 1
Daftar Nama Karyawan BSM Kantor Cabang Surabaya
No. Jabatan Nama Karyawan
1. | Kepala cabang Ramelan
2. | Sekretaris Ayu Azizah
3. | DKP (PKP Officer dan PKP Pelaksana) - Tomi Wahyu Dewantoro
- Tn Jatmiko
- Tri Febrianto
4. | Marketing Manager Gadang Hernandi
5. | Account Officer - Fajar Yurisdian
- M. Santoso
- M. Isfak
- Antoni Dwi Janarko
- Mariam Abdi
6. | Funding Officer -
7. | Pelaksana Marketing Support -
8. | Legal Officer - Andri Wartono
- Bambang
9. | Operation Manager Anwar Bashori
10. | Customer Service Officer -
11. | CS Representative - Ade Kurnia
- Amelia
12. | Head Teller Astuti
13. | Teller Widya Ningtyas
14. | Loan Admin & Trade Service Officer -
15. | Pelaksana Admin Pembiayaan - Novi
- Anang
16. | Domestic & Clearing Officer Wini Wahyu Wijaya
17. | PelaksanaD & C - Tri Cahyono
- Eko Purnomo
18. | Back Office Officer -
19. | IT Coordinator (Dihandle BSM Pusat)
20. | Pelaksana SDI & GA - Susi Imawati
- Yudi
21. | Pelaksana Accounting -
Sumber : Data bersumber dari laporan tahunan Bank Syariah Mandiri Cabang

Surabaya Tahun 2002
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5. Produk Dan Jasa Bank Syariah Mandiri**
a. Tabungan
1) Tabungan BSM Investa Cendikia

Sebagai orang tua, tentu anda menyadari bahwa pendidikan
adalah bekal terpenting bagi si buah hati untuk menghadapi
persaingan di era globalisasi. Namun, akhir-akhir ini biaya pendidikan
menjadi semakin mahal.

Mempersiapkan dana pendidikan sedini mungkin merupakan
tindakan bijaksana. Melalui Tabungan BSM Investa Cendekia dari
Bank Syariah Mandiri, anda dapat merencanakan dengan tepat dan
cermat, memenuhi kebutuhan dana pendidikan bagi si buah hati
hingga jenjang perguruan tinggi.

Selain itu, Tabungan BSM Investa Cendekia juga memberikan
perlindungan asuransi, sehingga kelangsungan biaya pendidikan buah
hati Anda lebih terjamin.

2) Tabungan BSM Dollar

Tabungan BSM Dollar adalah simpanan dalam mata uang

dollar yang penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau

sesuai ketentuan BSM dengan menggunakan slip penarikan.

Akad yang digunakan adalah akad wadi’ah yad ad-damanah.

4 Isfan, karyawan bagian Account Officer Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya,
Wawancara, Surabaya, 1 September 2008
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3) Tabungan Simpatik BSM
Tabungan Simpatik BSM adalah simpanan dalam mata uang
rupiah berdasarkan prinsip wadiah, yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat tertentu yang
disepakati.
Akad yang digunakan adalah akad wadi’ah yad damanah.
4) Tabungan Kurban BSM
Tabungan kurban BSM adalah simpanan investasi yang
bertujuan membantu masyarakat untuk merencanakan ibadah kurban
dan aqiqah. Akad yang digunakan adalah akad mudarabah mutlaqah.
5) Tabungan BSM
Tabungan BSM adalah simpanan yang penarikannya
berdasarkan syarat-syarat tertentu yang disepakati.
Akad yang digunakan adalah akad mudarabah mutlaqah.
b. Deposito
1) Deposito BSM Valas
Deposito BSM valas adalah produk investasi berjangka yang
penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu
sesuai kesepakatan dalam bentuk valuta asing.

Akad yang digunakan adalah akad mudarabah mutlagah
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Deposito BSM

Deposito BSM adalah produk investasi berjangka yang
penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu
sesuai dengan kesepakatan.

Akad yang digunakan adalah akad mudarabah mutlagah.

c. Giro

)

2)

3)

Giro Bsm Euro

Giro Euro adalah sarana penyimpanan dana dalam mata uang
Euro yang disediakan bagi nasabah perorangan atau perusahaan/badan
hukum dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadi’ah yad
damanah. Dengan prinsip ini, dana giro nasabah diperlakukan sebagai
titipan yang dijaga keamanan dan ketersediaannya setiap saat guna
membantu kelancaran transaksi usaha.

Akad yang digunakan adalah akad wadi’ah yad damanah.
Giro BSM

Giro BSM adalah simpanan yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, atau alat
perintah bayar lainnya dengan prinsip wadf ah yad damanah

Giro BSM Valas
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d. Obligasi

1y

2)

Obligasi Bank Syariah Mandiri (Mudarabah)

Surat berharga jangka panjang berdasar prinsip syariah yang
mewajibkan emiten (Bank Syariah Mandiri) untuk membayar
pendapatan bagi hasil/kupon dan membayar kembali dana obligasi
syariah pada saat jatuh tempo.

Obligasi SKBDN (surat kredit berdokumen dalam negeri)

e. Pembiayaan

1

2)

3)

Pembiayaan Dana Berputar

Pembiayaan dana berputar adalah fasilitas pembiayaan modal
kerja dengan prinsip musyarakah yang penarikan dananya dapat
dilakukan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan riil nasabah.
Pembiayaan Edukasi BSM

Pembiayaan edukasi BSM adalah pembiayaan jangka pendek
dan menengah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan uang
masuk sekolah/ perguruan tinggi/ lembaga pendidikan lainnya atau
vang pendidikan pada saat pendaftaran tahun ajaran/ semester baru
berikutnya dengan akad ijarah.
Pembiayaan Griya BSM

Pembiayaah griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek,

menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggal
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5)

6)
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(konsumtif), baik baru maupun bekas, di lingkungan developer
maupun non developer, dengan system Murabahah.
Pembiayaan Mudarabsh BSM

Pembiayaan mudarabah BSM adalah pembiayaan dimana
seluruh modal kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank.
Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai dengan nisbah yang
disepakati.
Pembiayaan Murabahah BSM

Pembiayaan Murabahah BSM adalah pembiayaan berdasarkan
akad jual beli antara bank dan nasabah. Bank membeli barang yang
dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga pokok
ditambah dengan keuntungan margin yang disepakati.
Pembiayaan Musyarakah BSM

Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank
merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan dibagi
sesuai dengan nisbah yang disepakati.
Pembiayaan Resi Gudang

Pembiayaan resi gudang adalah pembiayaan transaksi
komersial dari suatu komoditas/ produk yang diperdagangkan secara

luas dengan jaminan utama berupa komoditas/ produk yang dibiayai
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dan berada dalam suatu gudang atau tempat yang terkontrol secara
independent (independently controlled warehouse).
PKPA
Pembiayaan kepada koperasi karyawan untuk para
anggotanaya (PKPA) adalah penyaluran pembiayaan melalui koperasi
karyawan untuk pemenuhan kebutuhan consumer para anggotanya
(kolektif) yang mengajukan pembiayaan kepada koperasi karyawan.
Pemberian fasilitas pembiayaan dalam bentuk akad
(mudarabah line facility) dan atas setiap pencairan berikutnya
dituangkan dalam bentuk akad mudarabah.
Gadai Emas BSM
Gadai emas Bsm merupakan produk pembiayaan atas dasar
jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh uang
tunai dengan cepat.
a) Akad yang digunakan adalah akad Qard wa al-ljarah
b) Qard wa al-Ijarah adalah akad pemberian pinjaman dari bank
untuk nasabah yang disertai dengan penyerahan tugas agar

bank menjaga barang jaminan yang diserahkan.
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10) BSM Implant

BSM Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta
rupiah yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap perusahaan/
kopkar yang pengajuannya dilakukan secara massal (kelompok)

BSM Implant dapat mengakomodir kebutuhan pembiayaan
bagi para anggota koperasi karyawan atau karyawan perusahaan,
misalnya dalam hal perusahaan tersebut tidak memiliki koperasi
karyawan, koperasi karyawan belum berpengalaman dalam kegiatan
simpan pinjam, atau perusahaan dengan jumlah karyawan terbatas.

11) Pembiayaan Sector Agro
Agro adalah pembiayaan sector pertanian
12) Istisna
13) Qard
14) Talangan haji
f. JasaProduk
1) BSM Card

BSM card merupakan sarana untuk melakukan transaksi
penarikan, pembayaran, dan pemindahbukuan dana pada ATM BSM,
ATM Mandiri, ATM bersama, maupun ATM Bank Card. Selain itu

juga berfungsi sebagai kartu debit yang dapat digunakan untuk
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transaksi belanja dimerchant-merchant yang tersedia EDC Mandiri
yang berlogokan “Gunakan BSM Card Anda disini”
BSM SMS Banking
BSM SMS Banking merupakan produk layanan perbankan berbasis
teknologi seluler yang memberikan kemudahan melakukan berbagai
transaksi perbankan.
Jual Beli Valas BSM

Pertukaran mata uang rupiah dengan mata uang asing atau
mata uang asing dengan mata uang asing lainnya yang dilakukan oleh
Bank Syariah Mandiri dengan nasabah.
BSM Letter Of Credit

Janji tertulis berdasarkan permintaan tertulis nasabah
(applicant) yang mengikat bank syariah mandiri sebagai bank
pembuka untuk membayar kepada penerima atau order-nya atau
menerima dan membayar wesel pada saat jatuh tempo yang ditarik
penerima, atau memberi kuasa kepada bank lain untuk melakukan
pembayaran kepada penerima, atau untuk menegosiasikan wesel-
wesel yang ditarik oleh penerima atas penyerahan dokumen.
BSM Mobile Banking

BSM Mobile Banking GPRS (MBG) memudahkan anda dalam

melakukan transaksi perbankan dengan tehnologi GPRS di ponsel
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7
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anda. Cek saldo, dan transfer antar rekening BSM, dapat dilakukan
tanpa harus beranjak dari tempat anda.
SKBDN BSM

Janji tertulis berdasarkan permintaan tertulis nasabah
(applicant) yang mengikat bank syariah mandiri sebagai bank
pembuka untuk membayar kepada penerima atau order-nya atau
menerima dan membayar wesel pada saat jatuh tempo yang ditarik
penerima, atau memberi kuasa kepada bank lain untuk melakukan
pembayaran kepada penerima, atau untuk menegosiasikan wesel-
wesel yang ditarik oleh penerima atas penyerahan dokumen (untuk
saat ini khusus BSM dengan BSM).
Sentra Bayar

Sentra Bayar BSM merupakan layanan bank dalam menerima
pembayaran tagihan pelanggan.
Bank Garansi

Bank garansi adalah jaminan yang diberikan oleh bank kepada
suatu pihak, perusahaan atau badan/ lembaga lainnya dalam bentuk

surat jaminan.

. Jasa Operasional

)
2)

Transfer Dalam Kota

Transfer Valas BSM
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3) Kliring BSM

4) Inkaso BSM

5) Intercity Clearing

6) BSM RTGS BSM RTGS (real time gross settlement)
7) Pajak Online BSM

8) Transfer Lintas Negara BSM Western Union

. Jasa Investasi

1) Reksa Dana BSM
2) Reksa Dana BSM Investa Berimbang
BSM Investa Berimbang adalah reksadana campuran (Mix
Fund/ Balanced Fund) berbasis instrument pasar uang, pasar obligasi
dan pasar saham dengan ketentuan investasi sesuai syariah. BSM
Investa Berimbang juga dikelola, diadministrasikan, disimpan dan
didistribusikan (dijual) oleh sinergi 3 (tiga) kekuatan besar, yaitu:
Mandiri Investasi (sebagai manajer investasi dengan dana kelolaan
terbesar di Indonesia), Deutsche Bank (sebagai bank kustodi reksa
dana terbesar di Indonesia yang sudah berperan aktif sebagai kustodi
reksa dana konvensional maupun syariah) dan Bank Syariah Mandiri
(sebagai agen penjual yang merupakan bank syariah terbesar di

Indonesia).
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i. Aplikasi Giro Wadiah Yad Dhamanah di Bank Syariah Mandiri
1) Persyaratan pembukaan rekening giro di Bank Syariah Mandiri
Produk giro wadiah yang ada di Bank Syariah Mandiri adalah
titipan dari nasabah yang berupa simpanan sesuai dengan prinsip
wadiah yad damanah yang setiap saat bisa diambil dan untuk
membantu kelancaran transaksi usaha tidak ada imbalan yang
disyaratkan kecuali dalam bentuk bonus yang bersifat sukarela dan
tidak diinformasikan secara lisan maupun tertulis dari pihak bank.
2) Fasilitas yang diperoleh :
a) Memperoleh buku cek atau bilyet giro kecuali giro bsm valas
b) Pemindahan bukuan antar cabang dapat dilakukan secara on-line
c) Bagi nasabah giro perorangan akan mendapatkan BSM Card
sebagai sarana penarikan uang tunai di mesin ATM BSM, ATM

Mandiri dan ATM bersama di seluruh Indonesia.
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B. Aplikasi Kafalah di Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya
1. Aplikasi Kafalah (Bang Garansi)

Kafalah (bank garansi) yang dipraktekkan di perbankan syariah tidak
ada bedanya dengan bank konvensional hanya saja segi akad dan proses
operasionalnya disesuaikan dengan nilai-nilai syariah.* Adapun dasar hukum
bank garansi adalah:

Bank Garansi merupakan salah satu bentuk penanggungan/ Borgtoclh/
Guarantee yang diatur dalam Bab 17 buku III KUH Perdata dari pasal 1820
sampai dengan Pasal 1850. Menurut Pasal 1829 KUH Perdata, Penanggungan
adalah suvatu persetujuan dengan mana seorang pihak Kketiga, guna
kepentingan dia berpiutang, mengikatkan diri untuk memenuhi perikatannya
si berutang manakala orang ini sendiri tidak memenuhinya. Dengan kata lain,
seorang pihak ketiga yang disebut penanggung/ penjamin menjamin kepada
pihak yang berpiutang/ kreditor/ penerima jaminan untuk memenuhi
prestasinya (wanprestasi). Sehingga dapat diartikan secara sederhana bahwa
Bank Garansi adalah jaminan dalam bentuk warkat yang diterbitkan oleh
Bank yang mengakibatkan kewajiban membayar terhadap pihak yang
menerima jaminan apabila pihak yang dijamin cidra janji (wanprestasi).*

Pasal 1 butir 1 Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia (SKBI)
Nomor 11 / 110 / Kep / Dir / UPPB tanggal 28 Maret 1979 tentang
Pemberian Jaminan oleh Bank dan Pemberian Jaminan oleh Lembaga
Keuangan bukan Bank, menyebutkan: Jaminan adalah warkat yang
diterbitkan oleh bank atau lembaga keuangan bukan bank yang

mengakibatkan kewajiban membayar terhadap pihak yang menerima jaminan

apabila jaminan pihak yang dijamin cidera janji (wanprestasi).

* Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam & Kedudukannya Dalam Tata Hukum Perbankan
Indonesia, h. 87
% Djumialdi, Dasar-Dasar Hukum Dalam Proyek & Sumber Daya Manusia, h. 350
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Kafalah (garansi bank) merupakan suatu perjanjian tertulis yang
isinya bank menyetujui untuk mengikatkan diri kepada penerima jaminan
guna memenuhi kewajiban terjamin dalam suatu jangka waktu tertentu dan
dengan syarat-syarat tertentu berupa pembayaran sejumlah uang tertentu
apabila terjamin di kemudian hari ternyata tidak memenuhi kewajibannya
kepada penerima jaminan.*’

Dalam memberikan kafalah (bank garansi) Bank Syariah Mandiri
mengambil kebijakan hanya diperuntukan bagi nasabahnya yang mempunyai
tabungan minimal dua juta rupiah dan aktif menabung sebagai jaminan
lawan, hal ini diambil demi untuk mengurangi resiko karena jika terjadi
wanprestasi (tidak bisa melakukan tugasnya) penerima bank garansi maka
bank akan menanggung klaim sebagaimana yang tercantum dalam surat
perjanjian.48

Risiko pemberian bank garansi sama seperti resiko pemberian kredit,
sehigga penilaian atas pengajuan bank garansi juga seperti analisis pemberian
kredit yang meliputi: Surat Permohonan pembukaan Bank Garansi dari
nasabah, Dokumen identitas pemohon, Dokumen legalitas usaha. Adapun
persyaratan dalam pembiayaan di Bank Syariah Mandiri adalah :

Pasal 8 (1) dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah, bank umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis

47 Isfan, karyawan bagian Account Officer Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya,
Wawancara, Surabaya, | September 2008

Isfan, karyawan bagian Account Officer Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya,
Wawancara, Surabaya, 1 September 2008
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Yyang mendalam atas iktikad dan kemampuan serta kesanggupan nasabah
Debitur untuk melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaan
dimaksud sesuai dengan yang diperjanjikan.”

Berdasarkan pasal tersebut di atas Bank Syariah Mandiri dalam
memberikan kafalah (bank garansi) melakukan penilaian yang seksama
kepada makful lah terhadap watak, kemampuan, modal, agunan, prospek
usaha dari nasabah debitur, supaya tidak salah dalam memberikan kafal/ah
kepada makfil lah yang tidak bisa memenuhi kewajiban, sehingga akan
berdampak merugikan bank.*

Mekanisme pengajuan kafalah (bank garansi) pada Bank Syari'ah
Mandiri Cabang Surabaya adalah sebagai berikut:

a) Akad dilakukan pihak kontraktor sebagai makfil ‘anh dengan bank
sebagai kafil atas permintaan dan persetujuan pemilik proyek (makful
lah).

b) Kontraktor (makful ‘anh) adalah nasabah Bank Syariah Mandiri yang
mempunyai tabungan giro wadiah.

c) Pihak kontraktor (makful ‘ank) mengajukan bank garansi ke bank (kafil)
dengan maksud pihak kontraktor ingin melaksanakan pekerjaan pihak

pemilik proyek (makfiul  anh).

% Pasal 8 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, Tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992, Tentang Perbankan

%0 pasal 8 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, Tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992, Tentang Perbankan
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Pihak kontraktor (makful ‘anh) mengajukan surat permohonan kepada
bank (kafi) dan bank (kafif) akan menerbitkan garansi bank jika
kontraktor memenuhi syarat seperti yang telah dipersyaratkan, termasuk
telah menyetor jaminan lawan.

Sertifikat bank garansi yang telah diterbitkan diberikan kepada
kontraktor (makfil ‘ anh) dan bank garansi asli diserahkan oleh kontraktor
kepada pemilik proyek (makful lah).

Jika telah terjadi sesuatu yang tidak diinginkan atau yang dapat
merugikan pihak pemilik proyek (makful lah), maka pemilik proyek dapat
langsung membawa garansi asli yang dipegangnya di bank (kafi)) untuk
dicairkan.

Pihak bank (kafi) akan memberikan ganti rugi dengan cara mencairkan
jaminan lawan yang diserahkan oleh kontraktor (makful ‘anh)
sebelumnya. Penggantian akan dilakukan setelah melalui penelitian
bahwa benar si nasabah telah ingkar janji.

Jika dalam pelaksanaan proyek tidak terjadi masalah dalam pekerjaannya,
maka pihak pemilik proyek akan segera mengembalikan garansi asli ke
kontraktor, sehingga kontraktor dapat mengembalikannya ke bank dan
mencairkan jaminan lawan.

Dalam proses kafalah pihak makful ‘anh (nasabah) dalam pelunasan

proyek ini harus dilunasi sesuai penerimaan termin proyek dari pemilik
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proyek (makful lah) jadi setiap pembayaran dari pemilik proyek (makful lah)
harus melalui rekening Giro kontraktor (makful ‘ank) di Bank Syariah
Mandiri yang telah dibekukan.®!

Adapun isi Surat kafa/ah (Bank Garansi) terdiri dari: Judul “Garansi
Bank” atau “Bank Garansi”, nama dan alamat bank pemberi Bank Garansi,
tanggal penerbitan Bank Garansi, transaksi antara pihak yang dijamin dengan
penerima garansi, jumlah uang yang dijamin dengan Bank Garansi, tanggal
mulai berlaku dan berakhirnya kafa/ah (Bank Garansi) Penegasan batas
waktu penagihan klaim.

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah yang
mengajukan kafalah (bank garansi) adalah :

i) Perorangan

2. Usia 21-54 tahun (tidak melebihi usia pensiun)

3. Masa kerja minimal 2 tahun

4. Pas foto 4x6 suami/ isteri

5. Foto kopi KTP suami isteri sebanyak 2 buah

6. Foto kopi kartu keluarga

7. Foto kopi surat nikah

8. Surat persetujuan suami/ isteri

9. Slip gaji asli selama 3 bulan terakhir

3! Isfan, karyawan bagian Account Officer Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya,
Wawancara, Surabaya, 08 Oktober 2008



62

10. Surat keterangan/ rekomendasi dari perusahaan

11. SK asli

12. Foto kopi NPWP (bagi pengajuan diatas 100 juta)

13. Rekening bank selama 3 bulan terakhir

14. Foto kopi jaminan (tanah, bangunan atau kendaraan yang dibeli).

15. Angsuran tidak melebihi 40% dari gaji

a) Usaha (PT/CV)

1.

2.

9.

Surat permohonan

Foto kopi NPWP, SIUP, TDP dan kelengkapan izin usaha lainnya
Foto kopi KTP direksi

Company profile

Akta pendirian dan perubahannya

Surat pengesahan dari departemen kehakiman

Foro kopi rekening koran 3 bulan terakhir

Laporan keuangan 2 tahun terakhir

Cash flow projection selama masa pembiayaan

10. Data jaminan

11. Nasabah harus melakukan mutasi keungan di Bank Syariah

Mandiri

b) Koperasi/ BMT

1.

Surat permohonan



63

2. Foto kopi NPWP, SIUP, TDP

3. AD (notariil)/ ART koperasi dan perubahannya

4. Surat pengesahan dari departemen koperasi

5. Susunan pengurus koperasi yang disahkan oleh departemen
koperasi

6. Laporan keuangan 2 tahun terakhir

7. Laporan rapat anggota tahunan (rat) selama 2 tahun terakhir

8. Laporan rapat anggota tahunan (rat) selama 2 tahun terakhir

9. Daftar kolektibilitas pembiayaan ke anggota

10. Cash flow projection selama masa pembiayaan

11. Data jaminan (cesie tagihan bmt ke anggota)

12. Dokumen-dokumen lain yang menunjang usaha

13. Nasabah harus melakukan mutasi keuangan di Bank Syariah

Mandiri

2. Biaya-biaya yang Dikeluarkan dalam Transaksi Kafalah (Bank Garansi)
Setiap transaksi yang berkaitan dengan kafa/ah (Bank Garansi) akan
dikenakan biaya. Biaya-biaya yang dikenakan pada nasabah yang
mengajukan permohonan bank garansi merupakan balas jasa atau pendapatan

bagi bank. Biaya-biaya ini merupakan kompensasi dari resiko yang akan
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dihadapi bank yang mungkin akan terjadi dikemudian hari. Biaya-biaya
dimaksud adalah :*
a) Biaya administrasi
Adalah biaya yang lazim dipungut berhubungan untuk pelaksanaan
administrasi yaitu:*
1. Dana berasal dari APBD, APBN, BUMN
1 s/d 3 bulan = 50.000+0.50% x nilai Bank Garansi
3 s/d 6 bulan = 50.000+0.75% x nilai Bank Garansi
6 s/d 9 bulan = 50.000+1.00% x nilai Bank Garansi
9 s/d 12 bulan = 50.000+1.25% x nilai Bank Garansi
2. Dana berasal dari swasta bonafide
1 s/d 3 bulan = 50.000+0.75% x nilai Bank Garansi
3 s/d 6 bulan = 50.000+1.00% x nilai Bank Garansi
6 s/d 9 bulan = 50.000+1.25% x nilai Bank Garansi
9 s/d 12 bulan = 50.000+1.50% x nilai Bank Garansi
b) Bea materai
Marupakan biaya materai yang dilekatkan pada surat perjanjian bank
garansi yang ditandatangani oleh bank dan pihak terjamin dengan melihat

kebutuhan.

52 Isfan, karyawan bagian Account Officer Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya,
Wawancara, Surabaya, 08 Oktober 2008

% Isfan, karyawan bagian Account Officer Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya,
Wawancara, Surabaya, 08 Oktober 2008
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3. Jaminan Lawan Dalam Kafalah (bank garansi)

Menurut ketetapan pasal 2 ayat (1) surat keputusan direksi bank
indonesia No. 23/6%KEP/DIR tanggal 28 Februari 1991 tentang jaminan
kredit, bahwa yang dimaksud dengan jaminan adalah suatu keyakinan bank
atas kesanggupan debitor untuk melunasi kredit sesuai dengan yang
diperjanjikan. Sedangkan menurut ketentuan Pasal 1 butir 23 yang dimaksud
dengan agunan adalah jaminan tambahan yang discrahkan nasabah debitor
kepada bank dalam rangka pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah.>*

Setiap pengajuan jasa kafa/ah bank memiliki ketetapan yang diajukan
kepada nasabahnya. Karena bank mengantisipasi bila ada sesuatu yang tidak
diinginkan. Dengan adanya kekhawatiran itulah maka bank menetapkan pada
setiap nasabah yang mendapatkan jasa kafa/ah memberikan jaminan kepada
pihak Bank Syariah Mandiri cabang surabaya untuk menutupi bila ada
sesuatu yang tidak di inginkan.

Aplikasi kafalah (bank garansi) Bank Syariah Mandiri Cabang
Surabaya dilakukan apabila adanya jaminan dari nasabah, yaitu jaminan
berupa tabungan giro yang sewaktu-waktu bisa diambil oleh pihak bank
apabila terjadi kegagalan atau wanprestasinya nasabah terhadap perjanjian
dalam surat kafalah (bank garansi).

Ketika tabungan giro sudah dijadikan jaminan maka pihak Bank
Syariah Mandiri akan membekukan tabungan giro tersebut dengan ketentuan

pihak nasabah tidak bisa mengambil uang yang ada didalamnya dan fungsi

giro tersebut hanya dipakai sebagai setoran jaminan sebesar nilai garansi

54 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, h. 73
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adapun setoran garansi disesuaikan jenis garansi. Bid bond (tender bond),
yakni jaminan bank untuk mengikuti tender, nilainya 1%-3% dari nilai
penawaran, Advance paymen bond, yakni jaminan bank atas uang muka yang
diterima nasabah, nilainya 10%-20% dari nilai proyek, Performance bond,
yaitu jaminan bank untuk pelaksanaan sebuah pekerjaan/proyek, nilainya 5%
dari nilai proyek, dan Maintenance Bondnilainya 5% dari nilai proyek>

Disamping jaminan berupa tabungan giro pihak Bank Syariah Mandiri
juga membebankan agunan tambahan sebesar 45% dari nilai proyek. Nilai
agunan yang akan diberikan oleh nasabah kepada bank harus sepadan dengan
resiko yang mungkin timbul dikemudian hari. Dalam menentukan besarnya
jaminan Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya berpedoman pada ketentuan
bank sentral dan kelaziman yang berlaku didunia perbankan. Oleh karena
bank garansi mengandung suatu tingkat resiko, maka pertimbangan tentang
resiko ini perlu diperhatikan.*®

Tabungan giro yang sudah dibekukan karena dijadikan jaminan akan
tetap mendapatkan bonus dari bank sebagai hasil dari penggunaan tabungan

giro oleh pihak bank syariah mandiri.”’

% Isfan, karyawan bagian Account Officer Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya,
Wawancara, Surabaya, 08 Oktober 2008

% Isfan, karyawan bagian Account Officer Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya,
Wawancara, Surabaya, 08 Oktober 2008

37 Isfan, karyawan bagian Account Officer Bank Syariah Mandiri Cabang Surabaya,
Wawarncara, Surabaya, 08 Oktober 2008
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4. Tujuan dan fungsi kafalah (bank garansi)

a)

b)

d)

Bagi bank tujuannya adalah memberikan bantuan fasilitas dan
kemudahan dalam memperlancar transaksi nasabah dalam hal untuk
mengerjakan suatu usaha atau proyek atau baru mau mengikuti tender.
Dengan adanya bank garansi maka nasabah dapat menjalankan usaha
atau proyeknya.

Bagi pemegang jaminan (pemberi pekerjaan) bank garansi adalah untuk
memberikan keyakinan bahwa pemegang jaminan tidak akan menderita
kerugian bila pihak yang dijaminkan melalaikan kewajibannya, karena
pemegang akan mendapat ganti rugi dari pihak bank yang menerbitkan
bank garansi.

Menumbuhkan rasa saling percaya antara pemberi jaminan, yang
dijaminkan dan yang menerima jaminan. Rasa saling percaya ini diikat
dalam suatu perjanjian yang saling menguntungkan dalam sertifikat bank
garansi.

Memberikan rasa aman dan ketentraman dalam berusaha baik, bagi bank
maupun bagi pihak lainnya. Hal ini jelas terutama bagi pemberi
pekerjaan. Demikian pula bank sebagai pemberi jaminan tidak akan
menderita kerugian selama jaminan lawan yang diberikan benar dan
sesuai persyaratan yang ditetapkan. Pihak nasabahpun tidak akan berani

ingkar janji karena adanya jaminan lawan yang ditinggalkan di bank.
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¢) Bagi bank disamping keuntungan yang diatas juga akan memperoleh
keuntungan dari biaya-biaya yang harus dibayar nasabah serta jaminan
lawan yang diberikan. Bank juga akan meningkat kredibilitasnya di mata

para nasabahnya.



